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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam latar belakang ini penulis mendiskusikan tentang konsep
pendidik dalam pandangan Islam dan Barat. Apa keunikan masing-masing dari
keduanya, agar dapat kita ambil hikmah untuk diterapkan dalam pembelajaran
era modern seperti sekarang ini. Tetapi sebelum membahas hal tersebut akan
dipaparkan beberapa urgentnya seorang guru dalam proses pembelajaran yaitu
sebagaimana berikut.

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam menggapai
tercapainya pendidikan yang berkualitas untuk mendorong lahirnya insan
Indonesia yang cerdas, kompetitif dan bermartabat. Kapasitas guru sangatlah
berperan penting dalam sebuah pendidikan, yang menjadi ujung tombak untuk
melakukan proses mendidik tersebut sebagaimana tujuan pendidikan untuk
mencerdaskan generasi penerus bangsa. Masalah guru (tenaga kependidikan)
dianggap paling urgen dalam komponen pendidikan. Proses pembelajaran yang
baik adalah proses pembelajaran yang memungkinkan para pembelajar aktif
melibatkan diri dalam keseluruhan proses baik secara mental maupun secara
fisik.

Ada suatu pendapat mengatakan manusia itu adalah jelas tujuan
hidupnya, bukan sekedar bayang-bayang semu sebagaimana binatang. Jika

tujuan hidup binatang untuk beradaptasi dengan alam, maka tujuan hidup



manusia adalah memanusiakan (humanizing) dunia melalui proses
transformasi. Oleh karena itu mengajari manusia dewasa untuk membaca dan
menulis harus dilihat, dianalisa dan dipahami dalam kerangka seperti diatas.
Orang yang melakukan analisa secara kritis terhadap metode dan teknik yang
diterapkan guru disekolah akan menemukan kepentingan praksis yang
mengingkari nilai filosofis manusia secara tersirat atau tersurat, dalam alur
berfikir yang koheren.t

Dari kutipan diatas penulis dapat mengambil maksud yaitu manusia
diciptakan atas dasar humanisme dalam hal apa saja termasuk pendidikan. Oleh
karenanya tidak bisa disamakan antara manusia dengan benda mati. Manusia
mempunyai karakteristik yang unik, yang mempunyai ciri khas. Maka lembaga
pendidikan disini mempunyai peran agung yaitu mengembangkan bakat dan
potensi peserta didik, agar mereka menjadi manusia yang baik dan berguna.

Terdapat beberapa pandangan tentang konsep pendidik dalam teori
Islam dan Barat. Sebelum mengkaji hal tersebut penulis akan memaparkan
secara umum pendidikan dalam pandangan Islam dan Barat. Yusuf Qardhawi
mengatakan bahwa pendidikan Islam sebagai pendidikan manusia seutuhnya
(whole human education); akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya; akhlak dan
keterampilannya. Selain itu Hasan Langgulung merumuskan pendidikan Islam

sebagai proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan,

! Paulo Freire, Politik Pendidikan : Kebudayaan, Kekuasaan dan Pembebasan, terj: Agung
Prihantoro (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007),82-84.



memindahkan? pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan
fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.®

Dari pendapat dua tokoh Islam di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa pendidikan Islam, bukan hanya mementingakan pembentukan pribadi
untuk kebahagiaan dunia, tetapi juga untuk kebahagiaan di akhirat. Lebih dari
itu, pendidikan Islam berusaha membentuk pribadi yang bernafaskan ajaran-
ajaran Islam, sehingga pribadi-pribadi yang terbentuk itu tidak terlepas dari
nilai-nilai agama. Jadi pendidik dalam pandangan Islam harus dapat
membimbing serta memfasilitasi peserta didik dalam hal perkembangan
jasmani dan rohaninya. Juga dapat mengembangkan potensi intelektual dan
spiritualnya. Yang mana kedua aspek ini harus seimbang dengan tujuan peserta
didik dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Di satu sisi paham yang dikembangkan di Barat adalah rasionalisme
empirisme, humanisme, kapitalisme, eksistensialisme, atheisme, dan lainnya
yang dijadikan dasar pijakan bagi konsep-konsep pendidikan Barat. Tokoh
pendidikan Barat, John Dewey mengatakan bahwa pendidikan suatu bangsa
dapat ditinjau dari dua segi: dari sudut pandang masyarakat (community
perspective), dan kedua, dari segi pandangan individu (individual perspective).
Dari segi pandangan masyarakat, pendidikan berarti pewarisan kebudayaan
dari generasi tua kepada generasi muda agar hidup masyarakat tetap berlanjut,
sedangkan dari sudut pandang individu, pendidikan berarti pengembangan

potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi.

8 Rahmat Hidayat Zakaria, llmu dan Pendidikan: Perspektif antara Islam dan Barat, (Januari
2016)



Pendidikan dalam pandangan Barat lebih menekankan aspek kognitif
intelektual. Karena hal tersebut dapat diketahui dari ranah yang dikembangkan
yaitu, rasionalisme, empirisme dan humanisme. Ketiga ranah ini lebih
menekankan perkembangan peserta didik dari sisi intelektualnya. Misalnya
paham humanisme yang memberikan penghargaan terhadap manusia dalam hal
ini peserta didik, yaitu menempatkan pendidik dan peserta didik sebagai subjek
dalam proses pendidikan. Karena mereka memiliki kedudukan yang sejajar.
Pendidikan adalah sebuah kegiatan belajar bersama antara pendidik dan peserta
didik. Keduanya bertanggung jawab bersama atas proses pencapaian kegiatan
belajar.

Sebuah pernyataan Rene Descartes misalnya, yang memperkuat arah
pendidikan yang dikembangkan di Barat. Tokoh filsafat Barat asal Prancis ini
menjadikan rasio sebagai kriteria satu-satunya dalam mengukur kebenaran.
Selain itu para filosof lainnya seperti John Locke, Immanuel Kant, Martin
Heidegger, Emillio Betti, Hans-Georg Gadammer, dan lainnya juga
menekankan rasio dan panca indera sebagai sumber ilmu mereka, sehingga
melahirkan berbagai macam faham dan pemikiran seperti yang penulis
paparkan di atas. Yang ikut mempengaruhi berbagai disiplin keilmuan, seperti
dalam filsafat, sains, sosiologi, psikologi, politik, ekonomi, dan lainnya.

Menurut Syeh Naquib al-Attas, ilmu dalam peradaban Barat tidak
dibangun di atas wahyu dan kepercayaan agama namun dibangun di atas tradisi
budaya yang diperkuat dengan spekulasi filosofis yang terkait dengan

kehidupan sekular yang memusatkan manusia sebagai makhluk rasional.



Akibatnya, ilmu pengetahuan serta nilai-nilai etika dan moral, yang diatur oleh
rasio manusia, terus menerus berubah. Dari cara pandang yang seperti inilah
pada akhirnya akan melahirkan ilmu-ilmu sekular.

Ada lima faktor yang menjiwai budaya dan peradaban Barat, pertama,
menggunakan akal untuk membimbing kehidupan manusia; kedua, bersikap
dualitas terhadap realitas dan kebenaran; ketiga, menegaskan aspek eksistensi
yang memproyeksikan pandangan hidup sekular; empat, menggunakan doktrin
humanisme; dan kelima, menjadikan drama dan tragedi sebagai unsur-unsur
yang dominan dalam fitrah dan eksistensi kemanusiaan.*

Dari beberapa pandangan tentang konsep pendidikan Islam dan Barat,
maka pendidik dalam pandangan islam adalah seseorang yang memikul
pertanggungjawaban sebagai pendidik, yaitu manusia dewasa yang karena hak
dan kewajibannya bertanggung jawab tentang perkembangan peserta didik baik
jasmani maupun rohaninya.® Suryasubrata memberikan penguatan tentang
konsep pendidik menurut Islam yaitu Pendidik berarti juga orang dewasa yang

bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu
berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam
memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT. dan mampu melakukan
tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.®

Pendidik dalam pandangan Islam harus dapat memfasilitasi murid dalam

perkembangan jasmani dan rohaninya. Pendidikan dalam Islam menghendaki adanya

4 Muhammad Deden Suryadiningrat, Karakter Pendidikan Islam vs Pendidikan Barat, (Januari
2016)

> Muhammad fadhil al-Jamali, Tarbiyah al-insan al-Jadid, (Al-Tunisiyah : al-Syarikah, tt), hal. 74
& Suryosubrata B., Beberapa Aspek Dasar kependidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1983), hal. 26



keseimbangan antara intelektual kognitif dan aspek sikap murid. Selain menghendaki
pintar dalam hal intelektual juga harus mempunyai perilaku yang baik. Karena akhlak
yang baik merupakan pokok dalam pendidikan Islam. Hal ini tujuannya adalah agar
siswa mendapat ilmu yang bermanfaat dan akhirnya mereka bahagia dunia dan
akhirat.

Pendidik dalam pandangan barat lebih menekankan aspek intelektual
kognitif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat kita lihat dari filsafat yang
dikembangkan di Barat misalnya Empirisme, Rasionalisme, dan humanisme.
Semua filsafat ini menghendaki pengembangan dari sisi intelektual. Maka
dalam pandangan Barat ada istilah yaitu pembelajaran yang humanis, yaitu
pembelajaran yang menyenangkan. Dalam pembelajaran humanis ini para
siswa diberi ruang seluas-luasnya untuk mengembangkan segala potensi yang
dimiliki. Termasuk menggali bakat dan minat mereka masing-masing sehingga
pada akhirnya menjadi manusia yang dapat bersaing dengan yang lainnya, serta
menjadi manusia yang unggul.

Oleh karena itu dari berbagai pandangan serta perdebatan tentang
pendidikan dalam Islam dan Barat, maka penulis ingin mengkaji lebih lanjut
tentang; KONSEP PENDIDIK DALAM PANDANGAN ISLAM DAN
BARAT; ( Studi Pemikiran Al-Zarnuji dan Paulo Freire ). Dengan harapan
dapat mengetahui secara jelas kekhasan atau keunikan masing-masing tentang
konsep pendidik dalam pandangan Islam dan Barat. Dilihat dari model
pembelajarannya, kedudukan guru, serta kualifikasi guru menurut kedua tokoh

Islam dan Barat tersebut.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Untuk lebih mempertajam dan mempermudah analisa serta kajian
selanjutnya, penulis memberikan Identifikasi dan Batasan masalah, yaitu kajian
Tesis ini berfokus pada kajian konsep pendidik dalam pandangan Islam dan
Barat studi pemikiran Al-Zarnuji dan Paulo Freire. Pada kajian ini penulis
mengambil pemikiran dari Paulo freire dan Al-Zarnuji. Pemikiran Paulo Freire
yang terkenal yaitu “pendidikan yang membebaskan” dan juga “pendidikan
humanisme”. Lain halnya dengan Al-Zarnuji yang terkenal dengan
karangannya yang berjudul “Ta’limul Muta’allim” yang berisi tentang
penjelasan seputar bagaimana etika dalam menuntut ilmu. Juga berisi hal-hal
yang harus dipenuhi sebagai seorang pendidik.

Tentu dari kedua pemikir ini mempunyai latar belakang kehidupan
yang berbeda sehingga keduanya memberikan kontribusi yang berbeda pula
tentang pendidikan. Khususnya yaitu tentang konsep seorang pendidik.
Sehingga pada Tesis ini penulis ingin mengetahui sejauh mana keduanya
memberikan definisi tentang seorang pendidik, dan hal-hal yang berkaitan
dengan tugas kependidikan. Penulis mencari keunikan pemikiran kedua tokoh
tersebut tentang konsep pendidik. Pada akhirnya kita mengetahui dengan jelas
bagaimana karakteristik masing-masing dari kedua tokoh tersebut.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah yang dipaparkan di atas maka dapat

diambil rumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana keunikan pemikiran Al-Zarnuji dan Paulo Freire terkait tentang
konsep pendidik?

2. Bagaimana keunikan bisa terjadi, apakah terpengaruh oleh paradigma
filsafat pendidikan Barat dan Timur atau konteks sosial masing-masing dari
kedua tokoh ?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam Tesis merupakan target yang hendak dicapai
melalui serangkaian kegiatan penelitian, karena segala sesuatu yang
diusahakan pasti mempunyai tujuan tertentu sesuai dengan permasalahannya.
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Untuk mengidentifikasi bagaimana keunikan pemikiran Al-Zarnuji dan
Paulo Freire terkait tentang konsep pendidik.

2. Untuk mengidentifikasi bagaimana keunikan bisa terjadi, apakah
terpengaruh paradigma filsafat pendidikan Barat dan Timur atau konteks
sosial masing-masing dari kedua tokoh tersebut.

E.Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat

terutama pada pihak-pihak yang terkait:

1. Bagi Masyarakat: Sebagai bahan refleksi untuk analisis serupa. Serta agar
memahami tentang pemikiran kedua tokoh tentang konsep pendidik dan

standarisasi yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik



2.Bagi Guru: Sebagai rujukan dalam pelaksanaan pembelajaran, sebagai
bahan refleksi tentang bagaimana seharusnya hal-hal yang harus dilakukan

sebagai seorang guru yang baik dan seorang guru yang humanis.

3.Bagi Peneliti: Memperdalam dan memperluas wawasan dalam bidang
pendidikan dan penelitian sehingga peneliti bisa memberikan kontribusi
terkait bagaimana sesungguhnya konsep pendidik yang dinyatakan oleh
Paulo Freire dan Al-Zarnuji. Dan bagaimana relevansinya dengan
pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan di Indonesia

F. Kerangka Teoritik

Pendidik merupakan salah satu unsur utama dalam pendidikan. la
memegang peranan penting dalam memajukan peradaban sebuah bangsa.
Sehingga perlu adanya suatu standar atau kualifikasi yang harus dicapai oleh
seseorang pendidik. Tujuannya tidak lain adalah agar ia cakap dalam
menjalankan tugas profesionalnya. Dalam hal ini Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas) juga ikut andil dalam memberikan standar kualifikasi
akademik yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. Permendiknas Nomor 16
Tahun 2007 tentang standar kompentensi guru, Pemerintah menetapkan
sejumlah kriteria minimal yang harus dipenuhi guru agar dapat berperan
maksimal menjalankan tugasnya mendorong lahirnya generasi Indonesia yang

aktif mengembangkan potensi dirinya, serta cerdas dan bermoral tidak hanya
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demi kepentingan pribadi namun juga demi kepentingan masyarakat bangsa
dan negara.’

Membahas terkait pendidik tentu tidak lepas dengan konsep
pendidikan secara umum. Seperti yang kita ketahui bahwa selama ini
paradigma pendidikan Barat dan Timur sangatlah berbeda. Hal ini dikarenakan
bangunan filsafat yang digunakan kedua negara tersebut tidak sama.
Karakteristik Pendidikan Barat Menurut Naquib al-Attas, ilmu dalam
peradaban Barat tidak dibangun atas wahyu dan kepercayaan agama namun
dibangun atas tradisi budaya yang diperkuat dengan spekulasi filosofis yang
terkait dengan kehidupan sekular yang memusatkan manusia sebagai makhluk
rasional. Akibatnya ilmu pengetahuan serta nilai-nilai etika dan moral, yang
diatur oleh rasio manusia, terus menerus berubah. Dari cara pandang yang
seperti inilah pada akhirnya akan melahirkan ilmu-ilmu sekular.®

Dari alur berpikir inilah maka tampaknya paradigma filsafat
pendidikan Barat menghendaki adanya sekulerisasi antara ilmu dan agama.
Sebab mereka membangun kerangka keilmuan dari kebenaran logika dan rasio,
tidak dari sumber agama dan wahyu. Oleh karena itu Agus Purnomo
megatakan bahwa Karakteristik Dalam pendidikan Barat, ilmu tidak lahir dari
pandangan hidup agama tertentu dan diklaim sebagai sesuatu yang bebas nilai.
Namun sebenarnya tidak benar-benar bebas nilai tapi hanya bebas dari nilai-

nilai keagamaan dan ketuhanan.®

7 Permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Guru.
8 Agus Purnomo, “ Antara Pendidikan Barat dan Islam”, Aguspurnomosite, (Januari, 2015), 14
% lbid., 14
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Penulis menyimpulkan bahwa paham rasionalisme yang berkembang
di Barat dijadikan dasar pijakan bagi konsep-konsep pendidikan Barat. Oleh
karena itu Kita harus mengetahui seperti apakah pendidikan di mata Islam itu,
Dan bagaimanakah sistem pendidikan di dalam Islam itu sendiri. Karakteristik
Pendidikan Barat seperti tokoh John Locke, Immanuel Kant, menekankan
rasio dan panca indera sebagai sumber ilmu. Mereka melahirkan berbagai
macam faham dan pemikiran seperti empirisme, humanisme, kapitalisme,
eksistensialisme, relatifisme, atheisme, dan lainnya. Yang berpengaruh
terhadap berbagai disiplin keilmuan, seperti dalam filsafat, sains, sosiologi,
psikologi, politik, ekonomi, dan lainnya.

Paradigma filsafat pendidikan Islam berbeda dengan Barat. Akar
filsafat pendidikan Islam bersumber dari wahyu dan agama. Sehingga yang
diutamakan tidak semata-mata rasio dan akal akan tetapi lebih mengedepankan
sikap dan etika serta kebenaran ilahiyah. Karakteristik pendidikan Islam:
pendidikan yang tinggi, pendidikan yang komprehensif dan integral,
pendidikan yang realistis, pendidikan yang berkontinuitas, pendidikan yang
seimbang pendidikan yang tumbuh dan berkembang, pendidikan yang global/
internasional .1

Salah satu ciri khas Filsafat Islam adalah tak lepas hubungan filsafat

dengan agama. Filsafat Islam memiliki perbedaan dengan Filsafat Barat karena

10 Agus Purnomo, “ Antara Pendidikan Barat dan Islam”, Aguspurnomosite, 14
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Filsafat Islam lebih mengedepankan agama. Pada akhirnya muncul banyak
perdebatan antara para tokoh filsafat Barat dengan filsafat Islam.!

Penulis dapat menyimpulkan bahwa ada perbedaan antara filsafat
Barat dan filsafat Islam, namun mereka memiliki keunikan masing-masing.
Meskipun sama-sama bertujuan menemukan kebenaran, keduanya memiliki
perbedaan mendasar. Agama mengajarkan kepatuhan, sedangkan filsafat
mengandalkan kemampuan berfikir kritis yang sering muncul dalam keraguan,
mempertanyakan, dan membongkar sampai ke akar-akarnya. Semoga dengan
paradigma kedua filsafat ini dapat menambah wawasan serta keilmuan kita
semakin luas. Dan kita makin bijaksana dalam menyikapi sesuatu.

Implikasi filsafat pendidikan terhadap praktek pendidikan yaitu
mempengaruhi corak proses pendidikan itu sendiri. Maksudnya ketika
berpegang pada filsafat Barat maka aktivitas pembelajaran lebih
mengembangkan Kkreativitas berpikir siswa karena berpijak pada rasionalitas.
Sedangkan filsafat Islam selain mengembangkan pola pikir siswa, juga melatih
dan membiasakan berperilaku baik, bersikap baik dan sopan santun terhadap
guru dan hal-hal lain yang berkenaan dengan pembiasaan tingkah laku baik.

Dari latarbelakang perbedaan paradigma filsafat pendidikan Barat
dan Islam inilah, sehingga penulis ingin meneliti terkait keunikan masing-
masing dari keduanya. Khususnya vyaitu tentang konsep pendidik yang
dinyatakan Paulo Freire dan Al-Zarnuji. Penelitian ini tidak untuk mencari

siapa yang lebih baik pandangannya akan tetapi mendudukkan sesuai

11 Abuddin Nata. Filsafat Pendidikan Islam.(Jakarta:Logos, 1997) 25
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paradigma yang dipegang oleh kedua tokoh tersebut. Apakah Paulo Freire yang
notabene tokoh barat dalam pemikirannya benar-benar mengesampingkan
aspek sikap dan etika dalam filsafat pendidikannya, ataukah tetap
mempertahankan hal tersebut. Sehingga perlu kajian lebih lanjut

G. Penelitian Terdahulu

1. Muhammad Harir. Pendidikan Yang Membebaskan Menurut Paulo Freire
Dalam Perspektif Pendidikan Islam. (Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang). Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a). Pendidikan merupakan pendekatan dan pemikiran yang berangkat dari
asumsi bahwa pendidikan adalah proses pembebasan dari sistem yang
menindas. Yaitu pendidikan yang menolak adanya hegemoni kaum
sepihak yang mengabaikan keadaan pihak lain. Maka dalam pengertian
Freire, pendidikan adalah produksi kesadaran Kkritis, terhadap kelas,
gender, dan lain sebagainya.

b).Pendidikan adalah pembebasan dari ketertutupan, dari pesimisme
menuju optimisme dan pembongkar terhadap kedhaliman sosial.

c). Pendidikan bertugas membangun kehidupan yang demokratis.'?
Muhammad Harir sudah sampai memberikan beberapa konsep
pendidikan yang membebaskan menurut Paulo Freire. Akan tetapi pada Tesis
tersebut belum memberikan gambaran secara utuh terkait konsep pendidik,

kualifikasi pendidiknya, serta hal lain yang berkaitan dengan konsep pendidik.

12 Muhammad Harir, “Pendidikan Yang Membebaskan Menurut Paulo Freire Dalam Perspektif
Pendidikan Islam” (Tesis—UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011) 72.
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Sehingga Tesis tersebut penulis gunakan sebagai acuan dan dasar untuk

mengkaji lebih lanjut terkait konsep pendidiknya.

2. Unun Zumairoh Asr Himsyah. Konsep Pendidikan Islam Dalam Perspektif

Syekh al-Zarnuji Studi kitab Ta’limul Muta’allim (Tesis UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang). Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

b).

a). Pendidikan menurut konsep Islam antara lain berarti mengembangakan,

melatih, memfungsionalkan serta mengoptimalkan fungsi-fungsi
macam-macam alat manusia yang telah dianugerahkan oleh Allah
tersebut, secara integral sebagai manifestasi dan rasa syukur kepada
Allah. Agar manusia dapat bermanfaat sebagaimana mestinya sebagai
makhluk Allah SWT. Seperti kita ketahui bersama bahwasanya tujuan
dari pendidikan Islam itu sendiri adalah menjadikan manusia yang baik
dan bertakwa yang menyembah Allah. Dalam arti yang sebenarnya,
yang membangun struktur pribadinya sesuai dengan syari‘at Islam serta
melaksanakan segenap aktifitas kesehariannya sebagai wujud
ketundukannya kepada Tuhan
al-Zarnuji seorang tokoh dan cendekiawan klasik telah menuangkan
pemikirannya dalam konteks moral yang ketat dalam karyanya yaitu
kitab ~ Ta’limul  Muta’allim  thariqat  al-ta’allum.  al-Zarnuji
mengklasifikasikan pemikirannya dalam 13 fasal. Namun Kkitab ini
menimbulkan kontroversi dikalangan ulama dan tokoh-tokoh pendidikan.
Kupasan-kupasan teknis-aplikatif al-Zarnuji tentang etika belajar-

mengajar itu kemudian mengesankan bahwa Ta’lim masih kental dengan
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pengaruh budaya lokal.*®

Unun Zumairoh pada Tesisnya telah mengkaji terkait pemikiran Al-

Zarnuji dari sisi konsep pendidikan Islam secara umum yang terdapat di dalam

kitab Ta’limul Muta’allim. Ia juga mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam

itu menjadikan manusia yang baik dan bertaqwa kepada Allah SWT. Sehingga
belum menyentuh dari sisi konsep pendidiknya. Sehingga perlu penulis kaji
lebih lanjut.

3. Miftahuddin. Konsep Profil guru dan siswa (mengenal pemikiran Al-Zarnuji
dalam Ta’limul Muta’allim dan relevansinya), Artikel. Dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Artikel ini mencoba mengungkap perlunya pemikiran al-Zarnuji
yang terdapat dalam Ta’limul Muta’allim untuk diaktualisasikan sebagali
salah satu metodologi pendidikan. Pengungkapan ini didasari atas
penglihatan beberapa konsep yang terdapat dalam T7a’limul Muta’allim
tampak tetap relevan sampai kapanpun untuk dijadikan pegangan, baik oleh
para pendidik maupun anak didik, agar tercapai tujuan pendidikan.

Ada beberapa konsep yang perlu dipegang untuk mencapai tujuan
pendidikan, bahwa pendidik harus orang yang ‘alim (profesional), wara’
(orang yang dapat menjauhi diri dari perbuatan tercela), dan tawadlu (tidak
sombong dengan keilmuannya). Di sisi lain, sebagai anak didik harus
berniat yang tulus; sabar dan tabah dalam belajar; jangan sampai salah

dalam memilih teman; menghormati atau mengagungkan ilmu; menjaga diri

25 Unun Zumairoh Asr Himsyah, “Konsep Pendidikan Islam Dalam Perspektif Syekh al-Zarnuji
Studi kitab Ta’limul Muta’allim” (Tesis—UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012) 67.
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dari perbuatan-perbuatan yang tercela; bersungguh-sungguh dan selalu
mengulang-ulang pelajarannya.4

Miftahuddin pada artikelnya membahas terkait konsep profil guru
dan siswa. Serta hubungan guru dan siswa yang dijelaskan dalam kitab
Ta’limul Muta’allim. Ia sudah sampai memberikan gambaran terkait konsep
pendidik, kualifikasi seorang pendidik vyaitu pendidik harus ‘alim
(profesional), wara’ (orang yang dapat menjauhi diri dari perbuatan tercela),
dan trawadlu’ (tidak sombong dengan keilmuannya). Sehingga dapat penulis
simpulkan seperti yang diungkapkan Miftahuddin, ternyata pada masa itu
kitab Ta’limul Muta’allim sudah memberikan standar kualifikasi yang harus
dimiliki seorang guru.
4. Rahmawati. Aspek pendidikan Tasawuf kitab Ta’limul Muta’allim karya

Al-Zarnuji, Artikel. Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Ta’limul Muta’allim mengandung nilai-nilai tasawuf yang
merupakan literatur klasik yang membahas strategi belajar dan konsep
pendidikan yang dipadukan secara harmonis dengan konsep ajaran-ajaran
tasawuf. Sekalipun hal ini tidak disampaikan secara eksplisit oleh
pengarang, tetapi konsep dan strategi pendidikan yang dikemukakannya
sangat sufistik dengan bahasa yang selalu mengacu pada landasan etik-

religi.®®

14 Miftahuddin, “Konsep Profil guru dan siswa “mengenal pemikiran Al-Zarnuji dalam Ta’limul
Muta allim dan relevansinya” (Tesis—UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012) 25

15 Rahmawati, “Aspek pendidikan Tasawuf kitab Ta’lim Al-Muta’allim karya Al-Zarnuji’
(Tesis—UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012) , 20
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Rahmawati sudah sampai memberikan kesimpulan bahwa
Ta’limul Muta’allim kitab klasik yang membahas strategi belajar dan
konsep pendidikan yang dipadukan secara harmonis dengan konsep-
konsep ajaran tasawuf. Akan tetapi ia belum sampai membahas secara

detail terkait konsep pendidiknya

5. Nurul Huda. Konsep Pendidikan al-Zarnuji dalam kitab 7« limul

Muta’allim, Artikel. Dapat diambil kesimpulan sebagaimana berikut:

Al-Zarnuji berusaha mengemukakan konsep-konsep praktis yang
mudah dilaksanakan dan sejalan dengan aturan-aturan Islam (al-Qur’an
dan al-Sunnah) yang dikenal masyarakat, terlepas apakah hadits-hadits
tersebut shahih ataupun dhaif atau bahkan maudhu’. Ia cenderung
memahami persoalan belajar dari sisi pendekatan etis (ethic approach),
dipandang dari ukuran baik dan tidak baik. Siswa yang memahami kitab
tersebut selalu berusaha menerapkan seluruh isi kitab yang dipelajari dalam
kehidupan keseharian mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pemikiran al-
Zarnuji dalam kitab Ta’lim yang ditulis pada abad 13 M, cukup mendapat
perhatian dari sebagian komunitas masyarakat Islam. Bahkan diawal abad ini
kitab Ta’limul Muta’allim telah diterjemahkan kedalam bahasa Inggris oleh
Orientalis Amerika kenamaan Von Grunebaum, pendiri Islamic Studies
UCLA.6

Nurul Huda menyimpulkan bahwa ajaran-ajaran yang terdapat

pada Ta’limul Muta’allim mengemukakan konsep-konsep praktis yang

16 Nurul Huda, “Konsep Pendidikan al-Zarnuji dalam kitab Ta 'limul Muta’allim’(Januari, 2014),

26
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mudah dilaksanakan dan sejalan dengan (Al-Qur’an dan Al-Sunnah).

Artikel ini tidak memaparkan konsep pendidik secara utuh.

6. Nurul Zainab. Paradigma pendidikan kritis (Studi komparasi pemikiran
Paulo Freire dan Murtadha Muthahhari), Tesis. Dapat diambil
kesimpulan sebagaimana berikut:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan menurut Paulo
Freire, merupakan pendidikan yang dijalankan bersama-sama oleh
pendidik dan peserta didik sehingga peserta didik tidak menjadi cawan
kosong yang diisi oleh pendidik yang mana hal tersebut merupakan
penindasan terhadap potensi dan fitrah peserta didik. Sedangkan
pendidikan manusiawi dalam pandangan Murtadha Muthahhari dalam
konteks pendidikan kritis adalah pendidikan yang mengembangkan
potensi berpikir kreatif pada diri peserta didik serta membekali mereka
dengan semangat kemerdekaan dalam proses pengembangan potensi
berpikir.t’

Tujuan pendidikan Freire adalah menumbuhkan kesadaran
kritis, sedangkan tujuan pendidikan Muthahhari adalah menumbuhkan
kemampuan berpikir Kritis. Karakteristik utama pendidikan Freire
adalah konsientisasi, sedangkan karakteristik pendidikan Muthahhari
adalah sosialisasi dan berpikir kritis. Pendidikan Freire diterapkan
dengan pola praxis, kemanunggalan antara aksi dan refleksi yang

berjalan terus menerus, sedangkan metode penerapan pendidikan

17 Nurul Zainab, “Paradigma pendidikan kritis (Studi komparasi pemikiran Paulo Freire dan
Murtadha Muthahhari)” (Tesis—UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013) 80
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Muthahhari tidak terbatas pada aksi dan refleksi semata tetapi
mencakup muhasabah, muragabah dan amal.*8

Pada Tesis Nurul Zainab tersebut mengungkapkan bahwa
pendidikan menurut Paulo Freire, ialah pendidikan yang dijalankan
bersama-sama antara pendidik dan peserta didik. Keduanya terjadi
komunikasi dialogis antara guru dan murid. Sehingga dengan
komunikasi yang dialogis inilah pembelajaran berlangsung dengan
menyenangkan dan bermakna. Pada tesis Nurul Zainab diatas
sebenarnya sudah memberikan gambaran terkait konsep pendidik
meskipun dalam makna tersirat. Sehingga Tesis ini penulis gunakan
sebagai tambahan literatur untuk menambah khasanah keilmuan.

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas dijelaskan tentang
konsep profil guru dan murid menurut Al-Zarnuji, konsep pendidikan
menurut Al-Zarnuji, konsep pendidikan menurut Paulo Freire dan lain-
lain. Pada penelitian ini penulis merujuk dari berbagai pandangan pada
penelitian terdahulu guna sebagai dasar penelitian yang sedang dikaji.
Keunikan penelitian ini adalah penulis mengkaji dan mendiskusikan
konsep pendidik dalam pandangan Islam dan Barat, (Studi Pemikiran
Al-Zarnuji dan Paulo Freire). Penelitian ini belum pernah diteliti dalam
studi penelitian terdahulu. Harapan penulis adalah semoga penelitian ini

bermanfaat untuk menambah wawasan keilmuan.
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H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan Filsafat Pendidikan dan Sosiologi Pendidikan.
Karena alat untuk mengkaji permasalahan pada Tesis ini yaitu dengan
menggunakan pendekatan Filsafat Pendidikan dan Sosiologi Pendidikan.
Dua disiplin ilmu itu yang nanti akan membantu penulis untuk mengkaji
lebih dalam terkait judul penelitian ini.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini Library Research (penelitian kepustakaan), karena data yang
diteliti berupa naskah-naskah,buku-buku atau majalah-majalah yang
bersumber dari khazanah kepustakaan. Penelitian ini digunakan untuk
meniliti tentang validitas menurut sejarah yang ada, serta mengidentifikasi
bagaimana sesungguhnya konsep pendidik yang dinyatakan oleh Paulo
Freire dan tokoh Islam al-Zarnuji, dan bagaimana pandangan keduanya
kalau dihubungkan dengan pemenuhan standar pendidik dan tenaga
kependidikan.

2. Instrumen Penelitian

Salah satu dari sekian banyak karakteristik penelitian kualitatif
adalah manusia sebagai instrument atau alat. Moleong mengatakan bahwa

kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus
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merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir
data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.*®

Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis data, penafsir data
tentang “Konsep Pendidik Dalam Pandangan Islam dan Barat (Studi
Pemikiran Al-Zarnuji dan Paulo Freire)”. Pada akhirnya, peneliti menjadi
pelapor hasil penelitian ini.

3. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data itu bisa diperoleh.
Untuk itu dalam penelitian ini penulis menggunakan Personal document
sebagai sumber data dalam penelitian kualitatif ini. Personal document
adalah dokumen pribadi di sini adalah catatan atau karangan seseorang
secara tertulis mengenai tindakan, pengalaman, kepercayaan.?
Personal bacaan sebagai sumber dasar utama atau data primer dan
sekunder dalam penelitian ini:
a. Data Primer
Yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah berupa
dokumen-dokumen, buku-buku yang membahas tentang pemikiran
Paulo Freire, yaitu buku yang berjudul Pendidikan Kaum Tertindas;
Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan dan Pembebasan, terj:

Agung Prihantoro; Pendidikan Alat Perlawanan: Teori Pendidikan

19 Nurul Zainab, “Paradigma pendidikan kritis, 121
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Radikal Paulo Freire; Pendidikan Sebagai Proses: Surat-Menyurat
Pedagogis dengan Para Pendidik: Pendidikan Masyarakat Kota. Serta
pemikiran al-Zarnuji tentang pendidikan, khususnya pada konsep
seorang pendidik. Yaitu kitab Ta’limul Muta’allim Tarigatta'allum ;
Ta’limul Muta’allim Tarigatta'allum, terj. Abdul Kadri al-Jufri; Az-
Zarnuji Tokoh Pendidikan dan Pedagogi; Etika menuntut ilmu terjemah
Ta’lim muta’allim makna jawa pegon dan terjemah Indonesia;
Bimbingan bagi Penuntut llmu; Pelita Penuntut; Etika Belajar Bagi
Penuntut limu. Al-Qur’an terjemah Departemen Agama RI.
b. Data sekunder
Yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah buku
karya Saiful Arif; Pemikiran-pemikiran Revolusioner, (Malang: Pustaka
Pelajar), Buku Moh Yamin; Menggugat Pendidikan Indonesia Belajar
dari Paulo Freire dan Kihajar Dewantara (Jogjakarta: Ar-ruz Media),
buku Firdaus M. Yunus; Pendidikan Berbasis Realitas Sosial
(Jogjakarta: Logung Pustaka), buku H.A.R. Tilaar Membenahi
Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta), Buku Safiul Arif,
Pemikiran Pemikiran Revolusioner (Malang: Pustaka Pelajar) dan buku
penunjang yang lain.
4. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini maka teknik pengumpulan data yang tepat dalam penelitian library

research adalah dengan mengumpulkan, buku-buku, makalah, artikel dan
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referensi lainnya. Langkah ini biasanya dikenal dengan metode
dokumentasi.

Suharsimin berpendapat bahwa metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, dan
lain sebagainya?!

Teknik ini digunakan oleh penulis dalam rangka mengumpulkan data
yang berkaitan dengan pemikiran Paulo Freire dan al-Zarnuji tentang
pandangannya terkait konsep pendidik.
5. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan jenis dan sifat data yang di peroleh dari peneliti ini,
maka teknik analisa yang digunalan penulis dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan Filsafat Pendidikan dan Sosiologi Pendidikan.
Masalah dalam penelitian ini penulis kaji dari sudut pandang Filsafat
Pendidikan dan Sosiologi Pendidikan. Kedua disiplin ilmu inilah yang
nantinya membantu penulis untuk mencari jawaban dari permasalahan
yang sedang dikaji. Untuk teknik analisa data penulis menggunakan
analisis isi (content analysis). Weber, sebagaimana dikutip oleh Soejono
dan Abdurrahman, mengatakan bahwa analisis isi adalah metodologi
penelitian yang memanfaatkan separangkat prosedur untuk menarik

kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen??

21 Suharsimin Arikunto,Prosedur Penelitian(Jakarta:PT Rineka Cipta,2002), 206
22 Soejono dan Abdurrahman,Metode Penelitian:Suatu pemikiran dan Penerapan (Jakarta:
PT.Rineka Cipta,1999), 13
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Analisis isi (content analysis) dipergunakan dalam rangka untuk
menarik kesimpulan yang sahih dari berbagai sumber atau referensi yang
berhubungan dengan topik yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu
“Konsep Pendidik Dalam Pandangan Islam dan Barat (Studi Pemikiran
Al-Zarnuji dan Paulo Freire).

Adapun langkah-langkahnya adalah dengan menseleksi teks yang
akan diselidiki, menyusun item-item yang spesifik, melaksanakan
penelitian, dan mengetengahkan kesimpulan?®

I. Sistematika Pembahasan

Secara sistematis penulisan Tesis ini dibagi menjadi lima bab, setiap
bab terdiri atas sub-sub bab yang memiliki keterkaitan satu sama lainnya.
Untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan bab pendahuluan, berisi secara global
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini serta dikemukakan beberapa
masalah meliputi: latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik,
penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika pembahasan, outline
penelitian dan daftar kepustakaan sementara ruang lingkup pembahasan dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua membahas tentang diskursus pendidik. Kemudian Kkita
lihat keunikan masing-masing dari pemikiran tokoh tersebut. Bagaimana

konsep pendidik dalam pandangan barat, bagaimana konsep pendidik dalam

2 bid, 16-17
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pandangan Islam, bagaimana kedudukan guru dalam pandangan Islam dan
Barat, bagaimana kualifikasi guru dalam pandangan Islam dan lain-lain.

Bab Ketiga membahas tentang objek kajian tentang biografi Al-
Zarnuji dan Paulo Freire serta konteks sosial konsep pendidikan Al-Zarnuji dan
Paulo Freire.

Bab Keempat membahas tentang konsep pendidik menurut Al-
Zarnuji dan Paulo Freire. Mulai dari kedudukan guru, lalu kemudian kualifikasi
guru, serta proses instruksional pembelajaran menurut Al-Zarnuji dan Paulo
Freire.

Bab Kelima mengkaji tentang analisis keunikan masing-masing dari
kedua tokoh tersebut tentang konsep pendidik. Kemudian analisis mengapa
keunikan tersebut dapat terjadi, apakah pengaruh konteks sosial konsep
pendidikan kedua tokoh tersebut atau paradigma filsafat pendidikan Islam dan

Barat.





